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  ABSTRACT 

          The production process is a very important activity in the manufacturing 

company. production function is a cost center that will determine the amount or size 

of production costs and affect the level of productivity and profit levels of 

manufacturing companies. Manufacturing companies tend to keep some supplies 

such as raw materials, goods in process and finished goods. But for dairies, storing 

finished goods inventory is deficient because milk is one of the products that are 

susceptible to degradation. 

          This research was conducted in Lactasari Top Agriculture Company with a 

case study to determine the production process at the dairy company and how 

companies manage inventory. In general, most companies run their production 

process by using the traditional method is to store some supplies. However, the 

method of Just In Time, inventory is considered as a waste. Based on the common 

problems that exist in the dairy company is expected to use JIT methods can help 

companies to resolved the problem. The research results will be obtained as to 

whether the method JIT will save raw material costs, labor costs and can reduce 

production time enterprise. 

 

Keywords: Traditional Methods, Cost Centre, Just In Time methods, Inventory. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Universitas Kristen Maranatha



v

ABSTRAK 

          Proses produksi merupakan kegiatan yang sangat penting dalam perusahaan 

manufaktur. fungsi produksi merupakan cost center yang akan menentukan besar 

atau kecilnya biaya produksi serta mempengaruhi tingkat produktivitas dan tingkat 

profit perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur cenderung menyimpan 

beberapa persediaan seperti persediaan bahan baku, barang dalam proses serta barang 

jadi. Namun untuk perusahaan susu, menyimpan persediaan barang jadi adalah hal 

yang kurang baik karena susu merupakan salah satu produk yang rentan terhadap 

penurunan kualitas. 

           Penelitian dilakukan di Lactasari Top Agriculture Company dengan studi 

kasus untuk mengetahui proses produksi pada perusahaan susu dan bagaimana 

perusahaan mengelola persediaan. Pada umumnya sebagian perusahaan menjalankan 

proses produksinya dengan menggunakan metode tradisional yaitu dengan 

menyimpan beberapa persediaan. Namun dalam metode Just In Time, persediaan 

dianggap sebagai suatu pemborosan. Berdasarkan permasalahan umum yang ada 

pada perusahaan susu maka diharapkan penggunaan metode JIT dapat membantu 

perusahaan untuk menjawab masalah tersebut. Penelitian ini akan diperoleh hasil 

mengenai apakah metode JIT akan mengefisiensi biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja serta dapat mengurangi waktu produksi perusahaan. 

 

Kata Kunci: Metode Tradisional, Cost Centre, Metode Just In Time, Persediaan. 
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